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KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan 

yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Peran dan 

Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan. 

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian 

(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain 

didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di 

Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam 

pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai 

swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai 

kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan 

serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri 

4.0. 

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 

PERHEPI Komda DIY),  Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis 

UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 

 

Yogyakarta, 9 Maret 2019 

Ketua Panitia Seminar Nasional 

 

 

Dr. Ir. Sriyadi, MP.  
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DINAMIKA KELOMPOK TANI BARENG MUKTI DALAM USAHATANI 

PISANG DI DUSUN PONGGOK, SIDOMULYO BAMBANGLIPURO, BANTUL 

 
Indardi, Aghil Arthama Hidayat, Siti Yusi Rusimah 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

indardi@umy.ac.id 

 

ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika Kelompok Tani Bareng Mukti dalam 

usahatani pisang melalui indikator tujuan kelompok, struktur kelompok, pemeliharaan 

kelompok, kekompakan kelompok, suasana kelompok dan kepemimpinan. Kajian ini 

menggunakan paradigma kualitatif dengan metode deskriptif. Responden dipilih secara 

purposif, yakni petani pisang yang ada di Kelompok Tani Bareng Mukti yang terdiri dari 

pengurus dan anggota yang benar-benar aktif dalam kegiatan kelompok, sehingga bisa 

menjelaskan secara detail berbagai fenomena yang diperlukan. Data dikumpulkan dengan 

bantuan question guide secara indepth interviuw. Wawancara mendalam dianggap cukup 

jika kondisi data telah jenuh, yakni ketika sudah tidak ditemukan adanya informasi baru 

lagi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa  kelompok tani Bareng Mukti memiliki 

keragaman dan pergerakan pada setiap indikator dinamikanya. Dapat dilihat dari tujuan 

kelompok yang memiliki pemahaman tujuan yang berbeda-beda, pada struktur kelompok 

menunjukan sebagian besar anggotanya hanya sekedar mengerti struktur kelompok, pada 

pemeliharaan kelompok terbentuk melalui kegiatan pertemuan secara rutin. Pada 

kekompakan kelompok ditemukan adanya kohesifness, pada suasana kelompok ditemukan 

adanya rasa kekeluargaan, suasana kelompok yang kondusif, adanya rasa aman dan adanya 

suasana formal. Pada kepemimpinan ketua kelompok menciptakan kelompok yang 

terkoordinasikan untuk dapat bergerak. 

 

Kata kunci: Dinamika Kelompok, Usahatani Pisang, Kelompok Tani Bareng Mukti.  

 

PENDAHULUAN 

Kelompok tani adalah kumpulan petani, peternak atau pekebun yang dibentuk  

karena kesamaan kepentingan, kondisi lingkungan sosial ekonomi dan sumberdaya serta 

keakraban untuk mengembangkan suatu usaha (Menteri Pertanian, 2007).  Kelompok Tani 

Pisang Bareng Mukti di dusun Ponggok, Desa Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro 

dibentuk sebagai upaya peningkatan pendapatan masyarakat pasca gempa Bantul tahun 

2006, dengan bekerjasama dalam kegiatan usahatani pisang. Terbentuknya kelompok tani 

ini berawal dari ketekunan salah satu anggota kelompoknya dalam membudidayakan 

tanaman pisang. Salah satu anggota kelompok tani pisang ini berperan dalam kemajuan 

budidaya pisang yang ada di Dusun Ponggok, Desa Sidomulyo, Kecamatan 

Bambangliputo, Kabupaten Bantul. Ia merupakan anggota kelompok yang paling 

menguasai budidaya pisang dan membantu anggota lain dalam meningkatkan produksi 

usahatani pisang. Selain itu, Ia berkesempatan untuk mempresentasikan teknik budidaya 
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pisang lokal hingga pembuatan pupuk organik pada acara International Salone del Gustro 

Terra Madre (SGTM) di Italia pada September 2016. Keberhasilan Kelompok Tani Pisang 

Bareng Mukti pada hakikatnya terletak pada dinamika kelompok yang terjadi. Dinamika 

kelompok merupakan kekuatan yang dapat menentukan perkembangan kelompok itu 

sendiri dan dapat mempengaruhi perilaku anggota mencapai tujuan. Kelompok yang 

memiliki dinamika yang baik akan mendukung anggota dalam mengambil  keputusan. 

Pisang memiliki manfaat sebagai buah dan dapat digunakan untuk berbagai macam 

pangan olahan  yang banyak digemari masyarakat Indonesia. Tanaman pisang perlu 

tambahan pengairan jika suatu daerah memiliki lebih dari 3 bulan kering, agar dapat 

tumbuh dan berproduksi secara baik (BPPP, 2008). Nedha dkk (2017) mengungkapkan 

bahwa pisang merupakan komuditas unggulan yang memberikan kontribusi besar terhadap 

produksi buah-buahan nasional. Pisang merupakan salah satu komuditas yang memiliki 

nilai ekonomi dalam mendukung peningkatan pendapatan keluarga petani. Usahatani 

pisang umumnya merupakan kegiatan sambilan petani. Budidaya pisang mudah dilakukan 

masyarakat. Bahkan  dengan kondisi lahan yang ada di Bantul, masyarakat desa umumnya 

hanya asal tanam dan tidak memperhatikan jarak tanam, pemupukan, pengairan, 

pemberantasan hama-penyakit serta penyiangan, tanaman pisang masih menghasilkan 

dengan baik. 

Pisang merupakan salah satu buah yang dikembangkan dan menjadi komuditas 

unggulan di wilayah pemerintah Kabupaten Bantul. Peristiwa gempa pada tahun 2006 telah 

memporakporandakan berbagai dimensi kehidupan masyarakat Bantul, termasuk ekonomi 

masyarakatnya. Pisang dengan berbagai kelebihannya dipandang sebagai salah satu jalan 

keluar untuk memperbaiki pendapatan masyarakat khususnya di Desa Sidomulyo. Melalui 

ketokohan seorang warga Dusun Ponggok, Lurah Desa Sidomulyo melakukan gerakan 

tanam pisang semenjak tahun 2008, dimana bagi warga Sidomulyo yang mau menanam 50 

batang pisang di pekarangannya akan mendapat bantuan lurah sebesar Rp 250.000,-. 

Beberapa tahun kemudian terbentuklah Kelompok Tani Pisang Tingkat Desa Sidomulyo 

dan terbentuk 6 kelompok tani pisang di tingkat dusun yang diawali dengan kegiatan yang 

diadakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Bantul pada tahun 2013 dengan mengadakan SL 

(Sekolah Lapang) untuk petani pisang di Desa Sidomulyo. 
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Tabel 1. Nama Kelompok Tani Pisang di Desa Sidomulyo 

No Nama Kelompok Alamat (Dusun) 

1. Tri Tani Selo 

2. Tani Maju Plemantung 

3. Sido Maju Plebengan 

4. Bareng Mukti Ponggok 

5. Tri Husada Turi 

6. Tri Gemuk Glodongan 

 

Namun dalam perkembangannya hingga tahun 2108 hanya tinggal 1 kelompok tani 

pisang yang tetap berjalan dengan baik, yakni Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti di 

Dusun Ponggok. Hal menarik yang menjadi permasalahan adalah, apa atau proses seperti 

apa yang terjadi di dalam Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti di Dusun Ponggok 

sehingga bertahan sampai sekarang.  Terkait hal tersebut peneliti ingin mengkaji tentang 

gambaran dinamika yang terjadi di dalam kelompok tersebut. Penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan dinamika Kelompok Tani Bareng Mukti dalam usahatani pisang yang ada 

di Dusun Ponggok, Sidomulyo. 

Dinamika kelompok adalah konsep yang menggambarkan proses kelompok yang 

selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan keadaan yang selalu 

berubah-ubah (Arifin, 2018). Adanya semangat kelompok (group spirit) dapat menjadikan 

kelompok tersebut bersifat dinamis dimana setiap saat kelompok yang bersangkutan dapat 

berubah (Sudaryanti,2002). Dinamika kelompok juga dapat diartikan adanya proses 

interaksi dan interdependensi antar anggota  kelompok secara keseluruhan. Dinamika 

kelompok adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan nilai kerjasama didalam 

kelompok (Munir, 2001). 

Zulkarnain (2013) menyatakan bahwa kedinamisan kelompok bergantung pada 

faktor penyebabnya, yang mendorong terjadinya gelombang kedinamisan kelompok yang 

dapat merubah kelompok. Faktor tersebut meliputi: tujuan, struktur, fungsi kerja, 

pembangunan dan pemeliharaan, suasana serta desakan kelompok. Dinamika adalah 

pergeseran, pergerakan, perubahan dari sejumlah aspek yang ada di suatu kelompok. 

Huraerah & Purwanto (2006) menyatakan bahwa kedinamisan kelompok dapat dilihat 

melalui unsur-unsur dinamika kelompok, yaitu: tujuan kelompok, kekompakan kelompok, 

struktur kelompok, fungsi tugas kelompok, pengembangan dan pemeliharaan kelompok, 

suasana kelompok, efektivitas kelompok, tekanan kelompok dan maksud terselubung. 

Dalam kajian ini, indikator yang ditelaah untuk memahami gambaran dinamika yang 

terjadi pada kelompok tani Bareng Mukti di Dusun Ponggok, mencakup unsur:  tujuan 
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kelompok, struktur kelompok, pemeliharaan kelompok, kekompakan kelompok, suasana 

kelompok dan kepemimpinan. 

METODE 

Kajian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data 

bersifat kualitatif dan hasil penelitian lebih menekankan makna (Sugiyono, 2018). Metode 

deskriptif dimaksudkan untuk membuat paparan, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang di 

selidiki (Nazir, 2013). Responden dipilih secara purposif, yakni petani pisang yang ada di 

Kelompok Tani Bareng Mukti yang terdiri dari pengurus, anggota yang benar-benar aktif 

dalam kegiatan kelompok dan pendamping, sehingga bisa menjelaskan secara detail 

berbagai fenomena yang diperlukan. Data dikumpulkan dengan bantuan question guide 

secara indepth interviuw. Wawancara mendalam dianggap cukup jika kondisi data telah 

jenuh, yakni ketika sudah tidak ditemukan adanya informasi baru lagi (ada 9 orang).  

Wawancara mendalam dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai Januari 2019. 

Responden terdiri dari pak Arisdiyanto selaku ketua kelompok, pak Lasiyo, anggota yang 

berperan pada saat awal kelompok terbentuk. Bu Sunarti sebagai sekretaris, bu Nuryanti 

selaku bendahara, pak Kardi selaku wakil ketua, pak Jumadi dan Sumarjo selaku seksi 

humas, pak Samsuri selaku anggota serta pak Kuswanto sebagai pendamping. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kegiatan Kelompok 

Kegiatan rutin Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti adalah pertemuan kelompok 

yang di dalamnya ada arisan, kegiatan lapangan (petani menyebutnya kerja bakti) di lahan 

kelompok serta mengikuti kegiatan penyuluhan dari BPP. Selain itu ada kegiatan yang 

bersifat insidental, seperti kunjungan  ke kelompok tani lain. Pertemuan kelompok 

dilakukan selapan (35hari) sekali pada hari Rabo Wage jam 09.00 wib (pagi). Tempat 

pertemuan dilakukan bergilir di rumah anggota yang kebetulan mendapat arisan (iuran 

Rp10.000,-/anggota). Pertemuan kelompok, utamanya membahas dan mendiskusikan 

berbagai kegiatan yang akan dilakukan kelompok dalam selapan ke depan. 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti memiliki lahan kelompok yang didapat dari 

bantuan Desa yang diberikan oleh Bapak Edi Murjito selaku Pak Lurah Desa Sidomulyo. 

Luas lahan kelompok yang diberikan yaitu sebesar 1.600 m². Kemudian Kelompok Tani 

Pisang Bareng Mukti membagi lahan tersebut menjadi 60 m² kepada masing-masing 
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anggota kelompok. Kegiatan lapangan (kerja bakti) dimaksudkan untuk melatih kerja sama 

kelompok, membuat pekerjaan kelompok menjadi lebih ringan, lebih cepat, serta menjadi 

sarana untuk mempererat hubungan antar anggota. Kegiatan lapangan dilakukan di lahan 

milik kelompok seperti membersihkan rumput, penyiangan daun pisang, pemupukan serta 

pengairan. Kegiatan ini biasanya dilakukan kelompok apabila lahan kelompok dalam 

keadaan sudah harus dibersihkan.   

Kegiatan lapangan juga membersihkan rumput juga dilakukan oleh anggota 

kelompok berupa pencabutan rumput yang tumbuh di sekitar tanaman pisang milik 

kelompok dan juga rumput yang tumbuh di sekitar lahan kelompok. Kegiatan lain yang 

dilakukan di lapangan yaitu penyiangan daun pisang yang dilakukan oleh kelompok dengan 

memangkas daun pisang yang sudah kering ataupun daun pisang yang terkena penyakit. 

Untuk daun pisang yang kering akan dikumpulkan sebagai bahan membuat pupuk organik.  

Kegiatan lapangan selanjutnya yang dilakukan adalah pemberian pupuk organik atau 

pupuk kandang untuk tanaman pisang di lahan milik kelompok. Selain itu kelompok juga 

melakukan pengairan dengan menyemprotkan air ke tanaman dilakukan pada saat kemarau.  

Kegiatan penyuluhan untuk anggota Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti dilakukan 

dengan mengundang petugas penyuluh dari BPP. Penyuluhan dilakukan untuk membantu 

menyelesaikan masalah-masalah kelompok dalam usahatani pisang. Sasaran kegiatan 

penyuluhan berupa sasaran fisik dan sasaran non fisik. Sasaran fisik di orientasikan untuk 

meningkatkan penerapan teknologi agar agar ada peningkatan produktifitas usahatani. 

Sasaran non fisik diarahkan untuk peningkatan SDM petani pisang Bareng Mukti, sehingga 

ada peningkatan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan kelompok. Penyuluhan yang 

diberikan kepada Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti meliputi cara budidaya, 

penanganan hama penyakit, pembibitan pisang, dan pembuatan pupuk organik.  

Kegiatan insidental yang dilakukan Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti adalah 

melakukan kunjungan ke kelompok tani yang lain, seperti yang dilakukan ke kelompok 

tani pisang di Imogiri dimaksudkan untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang 

bermanfaat yang bisa diimplementasikan di Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti di 

Sidomulyo. Kegiatan kunjungan memberikan banyak ilmu dan pengalaman baru seperti 

cara menanam, memberikan pupuk serta cara menyiram tanaman pisang. Dalam kegiatan 

kunjungan ke kelompok lain terjadi saling bertukar informasi terkait usahataninya masing-

masing. 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti memiliki beberapa kegiatan yakni usahatani 

pisang, seperti penjualan bibit pisang, penjualan buah pisang serta pohon pisang. Terdapat 
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4 variates bibit pisang yang diunggulkan di kelompok tani sepeti Pisang Raja Bulu, Raja 

Bagus, Ambon, Kepok dan Kojo. Pembeli bibit pisang antara lain berasal dari luar 

Kecamatan Bambanglipuro bahkan hingga luar Yogyakarta. Anggota Kelompok Tani 

Pisang Bareng Mukti memiliki bibit pisang dalam bentuk polybag yang dijual dengan harga 

Rp.7000 sampai Rp.8000 perbibitnya. Anggota yang menjual bibit pisang adalah pak 

Lasio, menjual varietas Raja bagus, raja bulu, ambon kuning, ambon hijau, kepok, kojo, 

raja serei. Dan pak Jumadi, yang menjual varietas raja bagus, rajau bulu, ambon, kepok. 

Masing-masing anggota Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti memiliki usatani 

buah pisang. Varietas Pisang Raja Bulu dan Raja Bagus merupakan jenis pisang unggulan 

yang banyak dicari karena memiliki rasa yang manis, buah yang besar serta tidak memili 

biji pada buahnya. Pada saat panen, anggota Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti tidak 

menjual hasil pisang ke Pasar terdekat. Akan tetapi, penjualan dilakukan dengan hanya 

menunggu para tengkulak atau pedagang keliling datang ke lokasi. Harga jual pisang raja 

bisa mencapai Rp.200.000 sampai dengan Rp.350.000 pertandan. Selain menjual buah 

pisang pertandan, biasanya banyak pembeli yang datang untuk membeli pisang beserta 

pohonnya dengan harga mencapai Rp.400.000 sampai dengan Rp.500.000 yang biasanya 

digunakan pembeli untuk acara hajatan.  

2. Dinamika Kelompok  

Dalam mendeskripsikan Dinamika Kelompok Tani Bareng Mukti dalam usahatani 

pisang dikaji melalui indikator: tujuan kelompok, struktur kelompok, pemeliharaan 

kelompok, kekompakan kelompok, suasana kelompok dan kepemimpinan. Hal ini selaras 

dengan kajian dinamika kelompok yang dilakukan oleh Wahid (2018) dan Mawikere, dkk 

(2016) yang antara lain juga mengungkapkan pentingnya unsur-unsur atau faktor-faktor 

penentu dinamika kelompok tani seperti: tujuan kelompok, peranan kedudukan (hierarki, 

hak dan kewajiban yang menempati posisi tertentu) atau struktur kelompok, suasana 

kelompok, dan sebagainya. 

a. Tujuan kelompok 

Tujuan kelompok adalah  keadaan yang diinginkan ke depannya oleh anggota 

kelompok Bareng Mukti dengan melakukan berbagai upaya terkait dengan usahatani 

pisang yang mereka lakukan. Ada pergesan tujuan yang dialami oleh masyarakat dusun 

Ponggok terkait usahatani pisang. Sebelum terbentuk kelompok tani pisang, warga di Desa 

Sidomulyo memiliki tujuan untuk melakukan pisangisasi. Pisangisasi merupakan gerakan 

menanam pohon pisang bersama warga Desa Sidomulyo. Kegiatan pisangisasi ini 

merupakan upaya agar warga di Desa Sidomulyo untuk memanfaatkan lahan tidur (lahan 
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kosong) melalui budidaya tanaman pisang. Tanaman pisang dipilih karena merupakan 

tanaman yang mudah  ditanam di pekarangan, bibit mudah didapatkan serta tidak butuh 

modal besar.  

Tujuan pisangisasi atau gerakan menanam pohon pisang yang dirumuskan Bapak 

Lasiyo sebagai inisiatornya setelah pasca gempa di Bantul 2006, akhirnya terwujud dengan 

dibentuknya kelompok-kelompok tani pisang di tingkat dusun (termasuk di Dusun 

Ponggok) yang ada di Desa Sidomulyo. 

Setelah terbentuk kelompok, tujuan menjadi bergeser dengan berkembangnya 

pemikiran anggota, yakni bagaimana agar upaya peningkatan pendapatan keluarga pasca 

gempa di koordinasikan dan dikelola oleh Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti secara 

lebih baik. Dengan adanya gerakan menanam pisang dan pemberian lahan oleh Lurah Desa 

Sidomulyo, semakin menguatkan tujuan kelompok. Ada pergeseran bagaimana agar tujuan 

tercapai dengan mengisi berbagai kegiatan, utamanya terkait dengan teknis budidaya 

pisang. Selanjutnya juga berkembang cara meraih tujuan dengan orientasi menanam pisang 

yang memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. 

Selain itu muncullah keinginan atau tujuan lainnya, seperti yang diungkapkan oleh 

pak Lasiyo Pengurus (Seksi Humas), bahwa dengan adanya kelompok tani pisang, juga 

diorientasikan untuk mempersatukan lingkungan petani pisang di Dusun Ponggok agar 

segala kegiatan yang berkaitan dengan usahatani pisang berjalan baik. Sementara menurut 

ketua, pengurus dan anggota lain, juga menyampaikan bahwa kelompok tani pisang juga 

bisa menambah wawasan dan pengetahuan, dan khususnya terkait dengan usahatani pisang 

di Dusun Ponggok sehingga bisa mendapatkan hasil seperti yang diharapkan. Termasuk 

kegiatan arisan, kerja bakti dan mengikuti penyuluhan tentang cara budidaya tanaman 

pisang hingga kegiatan cara membuat olahan tanaman pisang bisa dipandang sebagai 

tujuan antara dalam upaya peningkatan pendapatan keluarga. Terlepas dari perkembangan 

tujuan kelompok, disarankan oleh Haqiqiansyah (2016) tujuan kelompok sebaiknya 

memiliki banyak persamaan dengan tujuan-tujuan individu anggota. Dengan demikian, 

tujuan kelompok dapat meningkatkan kesatuan dan menjauhkan kesalahpahaman antar 

anggota (Wicaksono, dkk. 2017). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir kelompok tani 

pisang Bareng Mukti berorientasi meningkatkan pendapatan keluarga, sementara tujuan 

antaranya  bervariasi dalam bentuk mengupayakan berbagai kegiatan agar harapan 

peningkatan pendapatan bisa terwujud. 

b. Struktur Kelompok 
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Struktur kelompok tani memiliki 2 dimensi, yakni posisi-posisi yang secara fisik ada 

dalam suatu kelompok dan peranan yang bersifat dinamis yang harus dilakukan seseorang 

sesuai dengan posisinya yang ada di Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa posisi-posisi yang ada dalam kelompok  Bareng Mukti 

relatif tetap, sedang pemahaman para pengurus terkait dengan posisinya memberikan 

informasi yang menarik. Ditemukan adanya beberapa pengurus dan anggota kelompok 

hanya sekedar mengerti saja dari struktur kelompok yang ada. Hanya mengetahui siapa 

ketua, sekertaris dan bendahara kelompok. Temuan lain yang menarik adalah adanya 

beberapa pengurus tidak banyak yang mengerti tentang peran dan tugas dari jabatannya 

sehingga pengurus tersebut tidak menjalankan tugasnya dengan baik. Kelompok Tani 

Pisang Bareng Mukti telah memiliki struktur  secara tertulis (Gambar 1), walaupun pada 

banyak kasus di tempat lain bisa saja struktur kelompok justru tidak tertulis (Ekaprasetya, 

dkk. 2018). 

Penasehat dalam struktur kepengurusan Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti 

dijabat langsung oleh Kepala Desa Sidomulyo (Bapak Edi Murjita, S.Pd). Penasehat 

bertugas memberikan masukan, nasehat, arah kebijakan dan pertimbangan-pertimbangan 

dalam suatu ide maupun program kelompok untuk menentukan pengembangan kelompok. 

Penasehat juga sebagai penampung aspirasi yang berasal dari dalam kelompok sebagai 

usaha-usaha untuk pengembangan kelompok.  

Gambar 1. Struktur Pengurus Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti 
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Penanggung Jawab dalam struktur pengurus Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti 

adalah Seketaris Desa Sidomulyo (Bapak Wibowo, S.H) dan Bapak Panggih (Ketua 

umum/Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti tingkat desa). Penanggung Jawab bertugas 

untuk mengkoordinasikan perencanaan pelaksanaan hasil dari kebijakan Penasehat dan 

melakukan pengendalian program Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti. Pendamping 

berperan sebagai pihak yang mendampingi kelompok tani dalam melaksanakan kegiatan 

kelompok. Pendamping yang terdapat didalam struktur pengurus Kelompok Tani Bareng 

Mukti berasal dari Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) Desa Sidomulyo (dikoordinatori 

oleh Ibu Listuti). Pendamping berperan sebagai konsultan, fasilitator, dan pelatih 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti dalam menjalankan program-program kelompok. 

Ketua Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti bertugas memimpin kelompok untuk 

mengkoordinasikan dan menjalankan semua  kegiatan kelompok. Ketua juga menjadi 

perwakilan kelompok untuk membuat persetujuan atau kesepakatan dengan pihak lain 

setelah mendapat kesepakatan dalam rapat kelompok. Seketaris bertugas mencatat atau 

mendata keperluan kelompok, pengarsipan laporan dan dokumen-dokumen, bertanggung 

jawab atas penerimaan dan pendistribusian surat menyurat, serta menjadi notulensi pada 

saat pertemuan kelompok. Dokumen-dokumen yang dikelola seketaris Kelompok Tani 

Pisang Bareng Mukti antara lain buku tamu, buku agenda, daftar anggota kelompok serta 

surat masuk dan surat keluar.  

Bendahara bertugas menangani seluruh kegiatan keuangan kelompok. Adapun 

kegiatan keuangan yang menjadi tugas bendahara Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti 

yaitu menyimpan uang arisan kelompok dan uang kas kelompok yang digunakan untuk 

dana sosial. Seksi Humas bertugas membantu ketua dan seketaris Kelompok Tani Pisang 

Bareng Mukti untuk menyebarkan informasi terkait kegiatan kelompok yang akan 

dilaksanakan dalam selapan ke depan. Penyebaran informasi mencakup pemberian 

undangan pada anggota atau pemberitahuan langsung  secara lisan.  
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan oleh Pengurus Kelompok 

Terkait dengan struktur yang ada dalam Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti, 

sebagian besar orang-orang yang duduk dalam suatu posisi telah paham dan jelas mengenai 

posisi-posisi yang ada dalam struktur kelompok Bareng Mukti. Mereka sudah menjalankan 

peran atau kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Yang menjadi permasalahannya 

adalah bahwa pelaksanaan kewajiban belum dilakukan secara maksimal oleh seluruh 

pengurus kelompok. Sebagai ilustrasi, pelaksanaan kewajiban sebagai penasehat untuk 

memberikan masukan, nasehat, motivasi hanya dilakukan sesekali. Tidak secara rutin dan 

berkelanjutan. Demikian juga sebagai pendamping juga kurang intensif secara rutin 

mendampingi ketua dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan rutin.  

Penaggung jawab terkesan dipegang langsung oleh ketua untuk merencanakan 

berbagai kegiatan kelompok. Sementara ketua kelompok memiliki kewajiban yang cukup 

berat untuk melaksanakan berbagai kegiatan, baik pertemuan rutin, kegiatan lapangan 

maupun berbagai kegiatan insdidental.  Beberapa pengurus dan anggota kelompok hanya 

sekedar tahu siapa ketua, sekertaris dan bendahara kelompok. Karena pengurus tersebutlah 

yang dipandang paling intensif dalam menyelenggarakan kegiatan kelompok. Beberapa 

pengurus tidak banyak yang mengerti tentang peran dan tugas karena tidak merasa sebagai 

pengurus (wakil ketua dan humas) dan bahkan ada pengurus yang sama sekali tidak 

menjalankan tugasnya (Humas).  

Dengan konsdisi dan situasi kelompok yang demikian saja, kelompok tani pisang 

Bareng Mukti mampu bertahan dan cukup penting dalam membantu peningkatan 

pendapatan keluarga. Prospek ke depan kelompok menjadi bisa lebih baik lagi apabila 

berbagai kewajiban dari masing-masing pengurus lebih di gerakkan dan di arahkan secara 

Struktur Kelompok 

Sebagian Besar Pengurus & Anggota sudah paham dan 

jelas mengenai struktur yang terbentuk. Tanggung jawab 

tertumpu pada pengurus inti (ketua, sekretaris dan 

bendahara) 

Seksi Humas tidak pernah terlibat dalam kegiatan 

kelompok, sama sekali tidak menjalankan tugasnya 

sebagai seksi humas. Penyebaran  undangan dll dilakukan 

oleh sekretaris. 

Wakil Ketua & Seksi Humas tidak merasa dirinya sebagai 

pengurus kelompok. Kurang adanya komunikasi efektif 

antar pengurus kelompok. 
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intensif untuk membentuk dinamika ke arah kemajuan bersama. Terlihat bahwa dalam 

waktu 5 (lima) tahun sejak kelompok didirikan hingga akhir tahun 2018 kegiatan kelompok 

terjebak pada kebiasaan rutinnya, dimana hanya beberapa pengurus yang relatif  berlebih 

tanggung jawabnya (ketua, sekretaris dan bendahara), dan  ada  sebagian pengurus yang 

kurang berperan dan bahkan ada yang tidak melaksanakan kewajibannya sama sekali. Agar 

kelompok pisang Bareng Mukti ke depannya lebih dinamis ke arah kemajuan, penting 

dioptimalkan pelaksanaan peran dan tanggung jawabnya. Terutama pelaksanaan kewajiban 

posisi penasehat, pendamping, dan penaggung jawab untuk secara konsisten  dan terus 

menerus mengawal secara langsung berbagai kegiatan kelompok terutama pertemuan rutin 

kelompok, kegiatan lapangan dan penting dimunculkannya kegiatan-kegiatan baru 

kelompok yang dipandang penting (pengembangan pasar pisang dan pengembangan olahan 

produk pisang). 

c. Pemeliharaan Kelompok 

Pemeliharaan kelompok merupakan usaha-usaha yang berorientasi untuk 

memelihara dan mengembangkan kehidupan kelompok. Pemeliharaan kelompok 

dilakukan dengan cara kegiatan yang terus-menerus dan teratur, meningkatkan partisipasi 

anggota dalam kegiatan kelompok, adanya kegiatan untuk menambah anggota baru dan 

mempertahankan anggota lama serta adanya ketersediaan fasilitas yang mendukung dan 

memadai. Pemeliharaan kelompok yang diupayakan oleh Kelompok Tani Pisang Bareng 

Mukti dapat diketahui melalui Gambar 3. 

 

Gambar 3. Pemeliharaan Kelompok 

Temuan penelitian menunjukkan adanya upaya Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti 

untuk memelihara keutuhan anggota agar tetap terjaga melalui kegiatan pertemuan secara 

rutin pada setiap Rabu Wage. Kegiatan tersebut dilakukan agar kelompok tetap aktif dan 

berjalan sesuai dengan tujuan kelompok. Kenyataannya, upaya yang dilakukan tersebut 

tidak semua anggota kelompok turut hadir dalam kegiatan pertemuan. Selain itu, norma 

Kegiatan pertemuan secara 

rutin 
  

Norma atau aturan yang 

ditetapkan oleh Ketua 
Memiliki faktor pendukung 

kegiatan pemeliharaan 

- Pertemuan Kelompok 

(Selapan) dan Arisan 
- Kegiatan Lapangan 

(Kerja Bakti) 
- Kegiatan Penyuluhan  

- Memberikan kabar apabila tidak 

datang pertemuan 
- Lahan Kelompok 
- Rumah tiap anggota untuk 

pertemuan kelompok 
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atau peraturan yang berlaku dalam kelompok tidak diperhatikan. Halmana terdapat anggota 

kelompok yang mengabaikan norma kelompok. Ada anggota yang tidak hadir lebih dari 2 

kali pertemuan dan tidak memberikan kabar yang jelas kepada pengurus kelompok, tidak 

ada sangsi. Pada saat ini, anggota yang tidak hadir lebih dari 2 kali pertemuan hanya 

diminta ketua kelompok untuk  hadir lagi dalam kegiatan rutin berikutnya ( pertemuan 

kelompok dan kegiatan lapangan) dan ditanyakan alasan kenapa pertemuan yang lalu tidak 

bisa hadir. Hal inilah yang menyebabkan pemeliharaan kelompok tidak berjalan 

semestinya.  

Awal terbentuknya Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti, kelompok tersebut hanya 

memiliki jumlah anggota sebanyak 24 orang petani pisang. Dari hasil penelitian, terdapat 

4 orang petani yang saat ini sudah tidak aktif didalam kelompok. Pada saat diperingatkan 

oleh ketua kelompok, anggota kelompok yang tidak aktif diminta untuk memberikan 

kejelasan statusnya didalam kelompok namun hingga saat ini tidak ada kejelasan yang 

disampaikan oleh anggota tersebut. Ketua kelompok mengatakan bahwa apabila terdapat 

anggota yang tidak aktif dan sudah tidak ingin bergabung lagi dengan kelompok, maka 

ketua kelompok meminta anggota tersebut untuk berbicara secara baik-baik dengan seluruh 

anggota kelompok agar tidak terjadi kesalahpahaman. Ketua kelompok menekankan bahwa 

didalam berkelompok itu memiliki prosedur yang harus dilakukan, apabila pada saat 

anggota bergabung dengan kelompok dilakukan dengan datang secara baik-baik, maka 

pada saat ingin mengundurkan diri dari kelompok juga dilakukan secara baik-baik pula. 

Misalnya berpamitan kepada kelompok dalam forum pertemuan. Namun hingga saat ini 

belum ada upaya anggota kelompok yang sudah tidak aktif untuk datang dan memberikan 

kejelasan kepada anggota kelompok lain. Pada saat mewawancarai anggota yang tidak aktif 

didalam kelompok, anggota tersebut mengatakan bahwa ketidakaktifannya didalam 

kelompok disebabkan karena ia sudah tidak memiliki ketertarikan untuk berusahatani 

pisang. Hal ini disebabkan karena usahatani yang ia jalankan tidak mengalami 

perkembangan, sehingga ia mengalih-fungsikan lahan pertanian pisangnya menjadi 

komoditas lain. Kemudian anggota kelompok tani yang tidak aktif tersebut menjelaskan 

bahwa alasan ia tidak berpamitan dengan Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti 

dikarenakan ada perasaan tidak enak hati untuk bertemu dengan kelompok (yang pada 

dasarnya mereka punya semangat untuk maju bersama-sama). Anggota yang sudah tidak 

aktif untuk datang saja ia merasa canggung. Hal ini membuktikan bahwa dalam 

pemeliharaan kelompok membutuhkan jalinan komunikasi yang baik dan keterbukaan 

diantara sesama anggota kelompok. Pengembangan dan pembinaan suatu kelompok 
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dilakukan berdasarkan ada tidaknya usaha-usaha yang berorientasi untuk memelihara dan 

mengembangkan kehidupan kelompok tersebut (Poluan, dkk. 2017). 

Terlepas dari keadaan tersebut, pemeliharaan kelompok yang dilakukan Kelompok 

Tani Pisang Bareng Mukti sebenarnya masih memiliki faktor pendukung kegiatan. 

Terdapatnya sarana dan prasarana yang sudah tersedia, menjadikan kegiatan kelompok 

tersebut masih dapat berjalan, sebagai contoh terdapat tempat pelaksanaan kegiatan 

pelatihan untuk Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti. Yakni dengan adanya lahan kas desa 

yang digunakan untuk kegiatan percobaan budidaya pisang kelompok. Selain itu, faktor 

pendukung lainnya adalah adanya rumah anggota kelompok yang dijadikan lokasi 

pertemuan untuk kegiatan rapat selapanan dan arisan. Pengaruh dari adanya faktor 

pendukung tersebut dapat menjadikan Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti tetap memiliki 

kegiatan yang terus-menerus berjalan secara teratur pada setiap selapannnya. Upaya 

selanjutnya untuk memelihara Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti diadakan perekrutan 

anggota baru pada tahun 2019.  

d. Kekompakan Kelompok 

Kekompakan kelompok adalah perasaan ketertarikan anggota terhadap kelompok 

atau rasa memiliki kelompok. Kekompakan kelompok ditentukan oleh besarnya komitmen 

para anggota. Semakin tinggi komitmen orang-orang (semua anggota) yang ada dalam 

suatu kelompok, semakin loyal  dan rasa ketertarikan yang semakin erat masing-masing 

individu yang ada di dalam  kelompok,   semakin kompak pula suatu kelompok tersebut. 

Kekompakan Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti dapat digambarkan sebagai berikut.  

 

Gambar 4. Kekompakan Kelompok 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kekompakan Kelompok Tani Pisang Bareng 

Mukti  merupakan kelompok komoditas pisang satu-satunya yang masih berjalan di Desa 

Sidomulyo hingga saat ini. Kekompakan kelompok ditunjukkan melalui terselengaranya 

kegiatan rutin kelompok (pertemuan kelompok selapanan tiap rabo wage dan kegiatan 

lapangan/kerja bakti). Hal ini dipertegas hasil penelitian Falo (2015), kekompakan 

kelompok menunjukkan keadaan atau kondisi dimana aktivitas anggota membangun 

semangat dan kesetiaan pada kelompok sehingga secara bersama-sama saling memberikan 

nuansa hidup, menjadi diri sendiri dan kreatif. Interaksi antar anggota dan pengurus  dalam 

Kekompakan 

Kelompok 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti 

memiliki kekompakan yang bersifat statis 

melalui kegiatan rutin (pertemuan kelompok 

dan kegiatan lapangan). Kendala 
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kelompok tani pisang dari waktu ke waktu selama 5 (lima) tahun relatif bersifat sebagai 

rutinitas. Hal ini berakibat pada produksi pisang yang diperoleh dan penghasilan anggota 

dirasa tidak membantu dalam peningkatan pendapatan keluarga.  

Nampak bahwa anggota kelompok juga kurang adanya semangat dan orientasi untuk 

maju dalam usahatani pisang. Hal tersebut semakin pentingnya penasehat, penaggung 

jawab dan pendamping untuk senantiasa mendorong dan memotivasi anggota untuk 

sungguh-sungguh dalam usahatani pisang. Penting adanya berbagai cara dan kreativitas 

ketua dan segenap jajaran pimpinan lainnya untuk menggairahkan anggota untuk 

berprestasi. Satu-satunya kelompok pisang yang ada di Sidomulyo barangkali  juga 

berpengaruh pada kelompok Bareng Mukti, sehingga kurang adanya persaingan yang 

positif antar anggota ataupun antar kelompok dalam usahatani pisang. 

Motif ekonomi bisa merupakan alasan yang kuat kenapa orang terikat dan bergabung 

dalam suatu kelompok. Rasa keterikatan antar anggota dalam Kelompok Tani Pisang 

Bareng Mukti relatif statis dan kurang kuat. Hal ini dimungkinkan bahwa usahatani pisang 

bukan satu-satunya sumber pendapatan petani.  Petani memiliki pendapatan utama dari 

usahatani padi dan beberapa sumber pendapatan sampingan yang lain (buruh tani, ternak 

kambing, pemeliharaan unggas).  

Terdapat beberapa kendala dalam membangun kekompakan kelompok dan upaya 

mempereratkan loyalitas anggota terhadap kelompok. Hal ini dikarenakan anggota 

kelompok sibuk mengerjakan lahannya masing-masing dan tidak semua anggota terlibat 

langsung dalam semua kegiatan kelompok. Kendala lainnya adalah bahwa upaya saling 

menjaga perasaan antara pengurus dengan anggotanya, menyebabkan pengurus kurang 

bersikap tegas untuk menegakkan aturan kelompok. Sikap kurang enak  anggota untuk 

berterus terang menyampaikan kepada pengurus ketika sering tidak hadir atau bahkan ingin 

keluar dari kelompok juga merupakan permasalahan tersendiri.  

e. Suasana Kelompok 

Suasana kelompok merupakan suasana yang ada dalam kelompok, sebagai 

konsekuensi dari berlangsungnya hubungan-hubungan antar anggota kelompok. Suasana 

kelompok menentukan seseorang tetap betah ataupun tidak menjadi anggota. Suasana 

kelompok yang hangat, kondusif, adanya keterbukaan, ada keramahan, fairness, dan 

friendly akan membuat para anggotanya betah berada di dalam kelompok. Semakin betah 

anggota, maka semakin tinggi kegairahan anggota untuk melakukan kegiatan kelompok. 

Suasana kelompok juga dapat mendorong seseorang melakukan kerjasama dengan sesama 

anggota dalam kelompok atau dengan anggota kelompok lain. Dalam melihat suasana 
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kelompok, harus terdapat batas-batas yang jelas yang akan diamati, diukur dan dievaluasi 

seperti suasana kelompok resmi atau tidak resmi, ketat atau longgar, santai atau tegang, 

akrab atau renggang, kesetiakawanan atau bermusuhan, senang atau sedih dan sebagainya. 

Suasana Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti menunjukkan adanya rasa kekeluargaan, 

suasana kondusif, adanya rasa aman, juga ditemukan adanya suasana formal ketika rapat 

rutin selapanan (Rabo Wage). 

Rasa kekeluargaan ini terlihat ketika kelompok memiliki masalah bersama. Seperti 

kebun pisang banyak gulma, banyak daun kering,  atau ketika rapat rutin, mereka penuh 

sendau gurau dan penuh canda. Ada perasaan di antara anggota kelompok untuk 

menanggung beban yang sama. Suasana kelompok tersebut mengakibatkan tiap anggota 

kelompok merasa senang untuk tetap tinggal didalam kelompok. Selain itu, adanya rasa 

aman (treat reduction) menjadikan anggota Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti merasa 

nyaman berada didalam kelompok. Ada rasa tenteram,  tidak ada anggota yang merasa 

terancam dan tidak ada saling curiga diantara sesama anggota kelompok tani pisang. 

Suasana yang terdapat pada Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti dapat berubah-ubah pada 

saat kegiatan kelompok dihadiri oleh penyuluh atau penasehat kelompok. Suasana ini dapat 

menjadi formal seakan-akan resmi ketika kegiatan tersebut membahas program atau 

rencana kelompok. Hal ini terkadang menjadikan anggota kelompok canggung pada saat 

pertemuan dan mengakibatkan anggota kelompok enggan untuk bertanya dalam forum. 

Namun seiring dengan rutinnya penyuluh yang datang pada saat kegiatan kelompok, dapat 

menjadikan anggota kelompok terbiasa berinteraksi dengan penyuluh sehingga rasa enggan 

untuk bertanya tergantikan dengan keadaan yang santai sehingga anggota Kelompok Tani 

Pisang Bareng Mukti menjadi aktif pada saat pertemuan berlangsung.  

Selain itu, berdasarkan pengamatan selama peneliti mengikuti kegiatan kelompok, 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti memiliki suasana kondusif dimana dalam setiap 

kegiatan kelompok, anggota merasa tenang dan mendukung terlaksananya semua kegiatan. 

Suasana kelompok juga ditunjukkan oleh hubungan antara anggota yang akrab, anggota 

kelompok bersama-sama berupaya untuk menghindari ketegangan, serta terdapatnya 

dukungan yang rutin dari penyuluh yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk 

berpartisipasi. Adanya suasana kelompok yang baik ini dapat menjadikan Kelompok Tani 

Pisang Bareng Mukti memiliki potensi bergerak sehingga anggota kelompok semakin 

semangat menjalankan semua kegiatan  dan  menghidupkan suasana kelompok. 

e. Kepemimpinan 
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Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, 

menggerakkan dan mengarahkan tingkah laku orang lain untuk mencapai tujuannya dalam 

situasi tertentu.  Kelompok tani efektif terkait proses kelompok dalam pencapaian tujuan 

kelompok (Poluan, dkk.2017).   Pemimpin dapat menuntun anggota ke arah mana 

kelompok akan pergi. Untuk  mempengaruhi orang lain, seorang pemimpin harus 

mempunyai kekuatan (power) agar dapat mengarahkan anggota bekerja lebih efektif dan 

menjaga hubungan yang baik. Selain dengan kekuatan yang dimiliki, diperlukan pula 

pengetahuan gaya kepemimpinan agar mudah untuk mempengaruhi bawahannya. 

Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti dapat diungkapkan seperti 

Gambar 5. 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti dipimpin oleh Bapak Arisdiyanto yang 

merupakan seorang ketua kelompok dari awal terbentuknya Kelompok Tani Pisang Bareng 

Mukti hingga saat ini. Berdasarkan temuan penelitian, ketua Kelompok Tani Pisang Bareng 

Mukti dipandang sebagai pemimpin yang jujur dan memutuskan segala sesuatu secara 

terbuka (transparan). Dengan ini anggota kelompok merasa percaya terdahap ketua dengan 

segala kegiatan yang dikerjakannya. Bapak Arisdiyanto terpilih karena pada saat 

pembentukan struktur pengurus kelompok ia memiliki pengalaman untuk menjadi seorang 

pemimpin dibandingkan dengan anggota lain. Ketua Kelompok Tani Bareng Mukti dapat 

memberikan contoh yang baik kepada anggotanya, sehingga anggota merasa memiliki 

panutan di dalam kelompok. Ketua tersebut merupakan ketua yang disiplin, rajin dengan 

selalu hadir dalam setiap pertemuan serta aktif didalam kelompok. Pengaruh yang 

didapatkan anggota selama Bapak Arisdiyanto memimpin Kelompok Tani Pisang Bareng 

Mukti yaitu pemimpin membantu terciptanya keadaan sosial kelompok yang baik, 

membantu mengorganisasikan kelompok, membantu kelompok dalam menetapkan 

pencapaian tujuan, bertanggung jawab dalam mengambil keputusan serta memberikan 

kesempatan untuk kelompok belajar dari pengalaman berkelompok. 
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Selalu hadir setiap 

pertemuan serta aktif 

didalam kelompok. 

Rasa Tanggung 

Jawab 

Dapat dipercaya dan 

teguh pendirian.  

Keramahan  

Anggota kelompok 

dianggapnya sebagai 

saudara atau seperti 

kerabat dekat. 

Gambar 5. Kepemimpinan Kelompok 

Bapak Arisdiyanto mengatakan bahwa terdapat faktor pribadi didalam dirinya yang 

menjadikan ia yakin untuk memimpin Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti. Adanya 

tanggung jawab (responsibility) pribadi untuk memajukan kelompoknya dengan cara 

menjadi pemimpin yang harus bisa dipercaya, punya inisiatif, percaya diri, teguh pendirian 

dan melakukan segala cara untuk mengatasi masalah yang terdapat didalam kelompok. 

Selain itu, pemimpin harus bisa menyesuaikan diri dengan keadaan kelompok, ramah 

dengan semua anggota serta harus memiliki rasa humor agar anggota tidak segan. Sikap 

pemimpin yang ramah kepada anggotanya dilakukan karena anggota kelompok pisang 

Bareng Mukti merupakan tetangga yang saling berdekatan dan sudah dianggapnya sebagai 

kerabat. Seperti hasil penelitian Utama, dkk (2010) bahwa  kelompok tani hutan (KTH) 

juga terbentuk berdasarkan kedekatan tempat tinggal, dan biasanya dalam satu dusun atau 

pedukuhan. Ketua Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti mengajak anggota untuk selalu 

berpartisipasi. Kondisi ini sesuai dengan penelitian Susilowati, dkk (2017) yang 

mengungkapkan bahwa pengurus selalu mengajak anggota untuk berpartisipasi dan 

meningkatkan keikutsertaan dalam berbagai kegiatan kelompok. Dalam mengambil 

keputusan ia tidak memutuskan sendiri, tetapi didiskusikan dengan anggota lain. Anggota 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti tetap berharap ketua kelompok yang sekarang 

menjadi seorang pemimpin, pemimpin yang berjuang tanpa pamrih untuk memajukan 

kelompok dan dapat memberikan contoh yang baik kepada kelompok.  

  

Kepemimpinan Ketua 

Kelompok Pisang Bareng 

Mukti 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dinamika Kelompok Tani Bareng Mukti memiliki pergerakan pada setiap unsur-

unsurnya. Pada unsur tujuan kelompok, beberapa anggota kelompok memiliki pemahaman 

tujuan yang berbeda-beda, dengan tujuan akhir untuk membantu meningkatkan pendapatan 

keluarga. Pencapaian tujuan Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti saat ini tidak mengalami 

perkembangan. Pada unsur struktur kelompok, sebagian besar anggota kelompok hanya 

sekedar mengerti saja dari struktur kelompok yang terbuat, mereka hanya mengetahui siapa 

ketua, sekertaris dan bendahara kelompok. Pada unsur pemeliharaan kelompok, upaya 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti untuk memelihara agar anggota kelompok tetap utuh 

sudah terbentuk melalui kegiatan pertemuan secara rutin. Akan tetapi, tidak semua anggota 

kelompok hadir dalam kegiatan pertemuan tersebut. Pada unsur kekompakan kelompok, 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti memiliki kekompakan (kohesifness), tetapi relatif 

bersifat statis. Pada unsur suasana kelompok, suasana kelompok yang terjadi ketika 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti ditemukan adanya rasa kekeluargaan, suasana  yang 

kondusif, adanya rasa aman serta adanya suasana formal. Pada unsur kepemimpinan, ketua 

Kelompok Tani Pisang Bareng Mukti menciptakan kelompok yang terkoordinasikan untuk 

dapat bergerak melakukan kegiatan kelompok. 

Saran 

Penting dikembangkan sikap dan penerapan aturan Kelompok Tani Pisang Bareng 

Mukti yang secara bertahap lebih tegas dengan tetap memperhatikan suasana kelompok 

dan kekompakan kelompok. Agar ketua lebih bisa merangkul anggotanya untuk 

berpartisipasi aktif untuk memberikan gagasan dan ide-ide  baru untuk kemajuan 

kelompok. Pentingnya adanya regenerasi kepemimpinan. 
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